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ABSTRAK

Resin komposit nanofil merupakan bahan restorasi direk yang memiliki 
sifat mekanik dan estetik yang unggul sehingga digunakan sebagai restorasi 
anterior dan posterior. Suatu bahan restorasi dapat bertahan baik dalam mulut, 
dipengaruhi oleh kekerasan permukaannya. Ketebalan bahan merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi kesempurnaan polimerisasi resin komposit sinar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ketebalan bahan restorasi 
resin komposit nanofil terhadap kekerasan permukaan bawahnya.

Variasi ketebalan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah lmm, 
2mm dan 3mm. Sampel dibagi menjadi 3 kelompok sampel (n=6) yaitu kelompok 
ketebalan lmm, kelompok ketebalan 2mm, kelompok ketebalan 3mm. Sampel 
dicetak menggunakan mould terbuat dari plastik berbentuk bulat dengan diameter 
5mm. Sampel dilepas dari cetakan dan direndam dalam aquabides selama 24 jam 
dengan suhu 37°C. Kekerasan permukaan bawah sampel diuji menggunakan 
Micro Vickers Hardness Tester dengan beban 50 gram waktu 30 detik.

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah data VHN bawah pada 
kelompok ketebalan lmm yaitu 9,44 ± 0,33, 2mm yaitu 8,81 ± 0,29, dan 3mm 
yaitu 6,53 ± 0,20. Hasil uji Anava satu jalur menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan ketebalan bahan terhadap kekerasan permukaan (VHN) 
bawah resin komposit nanofil (p<0,05). Hasil uji LSD menunjukkan bahwa ada 
perbedaan yang bermakna rerata antar kelompok perlakuan (p<0,05). Kesimpulan 
penelitian ini adalah ketebalan bahan berpengaruh terhadap kekerasan permukaan 
bawah resin komposit nanofil. Kekerasan permukaan bawah resin komposit 
nanofil menjadi lebih rendah pada bahan restorasi yang lebih tebal.

Kata kunci : resin komposit nanofil, ketebalan bahan, kekerasan permukaan 
(VHN) bawah.
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ABSTRACT

Nanofilled resin composite as a direct restorative material with excellent 
mechanical and aesthetic properties can be used for both anterior and posterior 
restoration. One of factors of restoration longevity is surface hardness. 
Restoration thickness is one of factors affecting polymerization light cured 
composite. The aim of this research was to evaluate the influence of restoration 
thickness to bottom surface hardness nanofdled resin composite.

This research used 18 samples and devided into 3 group thickness that is 
Imm, 2mm and 3mm with each group 6 samples. After the sample of nanofilled 
resin composite was removedfrom its plastic spherical moulds measuring 5mm in 
diameter, it was stored in destilled water at 37 °Cfor 24 hour. The bottom surface 
hardness of nanofilled resin composite in each sample was measured by a Micro 
Vickers Hardness Tester using a 50 g load and dwell time of 30 s.

Result of this research is bottom VHN for group sample with Imm 
thickness is 9,44 ± 0,33 ,with 2mm thickness is 8,81 ± 0,29 and 3mm thickness is 
6,53 ± 0,20. Statistical analysis one way Anova presented that there significant 
influence restoration thickness to bottom surface hardness nanofilled resin 
composite (p<0,05). Result of LSD test presented that there mean significant 
difference in each group sample (p<0,05). The conclusion of this research is 
restoration thickness influences to bottom surface hardness of nanofilled resin 
composite. Bottom surface hardness of nanofilled resin composite decreased 
while increasing of restoration thickness. The better bottom surface hardness was 
made by applicating restoration Imm in thickness.

Key words: Nanofilled resin composite, restoration thickness, bottom surface 
hardness (VHN)

xv



BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahan restorasi yang baik dan dapat mengembalikan estetis merupakan 

kebutuhan masyarakat dewasa ini.1 Bahan restorasi resin komposit banyak 

digunakan untuk mengganti struktur gigi yang hilang dan memodifikasi warna 

dan kontur gigi dengan tujuan estetis.2 Resin komposit adalah bahan restorasi 

direk yang banyak digunakan karena cukup kuat untuk digunakan pada semua 

tipe preparasi kavitas, sangat menyerupai struktur gigi asli, mudah diaplikasi dan 

dapat dipoles dengan hasil yang memuaskan.3

Jenis filler dalam resin komposit nanofil umumnya merupakan nanomeric 

silika dan nanocluster zirconia/silika. Kombinasi ini meningkatkan kemampuan 

partikel filler dalam menahan beban dan meningkatkan polish retention.4 Ukuran 

partikel filler yang lebih kecil dan keluasan distribusi ukuran, meningkatkan 

muatan filler sehingga mengurangi pengerutan polimerisasi dan meningkatkan

sifat mekanis seperti kekuatan tarik, kekuatan kompresi, dan resistensi terhadap 

fraktur. Resin komposit nanofil mempunyai kekuatan tarik, kekuatan kompresi, 

dan resistensi terhadap fraktur yang sama atau lebih tinggi daripada resin 

komposit universal dan secara signifikan lebih tinggi daripada resin komposit 

mikrofil. Disisi lain, ukuran partikel filler yang kecil meningkatkan sifat optik 

resin komposit karena diameternya sesuai dengan fraksi dari panjang gelombang

1
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cahaya tampak (0,4-0,8pm) sehingga mata manusia tidak mampu mendeteksi 

partikel tersebut. Resin komposit nanofil direkomendasikan dipakai untuk 

restorasi anterior maupun posterior.5

Suatu bahan restorasi dapat bertahan baik dalam mulut, salah satunya 

dipengaruhi oleh kekerasan permukaan bahan restorasi tersebut. Berdasarkan 

penelitian oleh Hubbezoglu menunjukkan bahwa resin komposit nanofil 

mempunyai kekerasan permukaan yang lebih tinggi dibandingkan resin komposit 

mikrohibrid, hibrid dan mikrofil.6

Kekerasan permukaan yang optimal pada tumpatan resin komposit 

dipengaruhi oleh kesempurnaan polimerisasinya.7 Beberapa faktor yang 

mempengaruhi kesempurnaan polimerisasi resin komposit sinar antara lain: 

ketebalan bahan, lama waktu penyinaran, ukuran partikel flller, persentase volume 

filler, shade, jarak dari sumber sinar, diameter ujung sumber sinar, dan efisiensi

sinar.

Idealnya, resin komposit sinar diaplikasikan sebagai bahan restorasi 

dengan ketebalan 2mm tiap lapis.8 Akan tetapi, pada beberapa kasus operator 

yang dalam hal ini dokter gigi, kurang memperhatikan faktor ketebalan tersebut 

dalam mengaplikasikan bahan restorasi resin komposit, 

melatarbelakangi diadakannya penelitian ini.

Hal tersebut
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1.2 Rumusan Masalah

Bagaimanakah pengaruh ketebalan bahan restorasi resin komposit nanofil

terhadap kekerasan permukaan bawah?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kekerasan permukaan bawah

restorasi resin komposit nanofil dengan ketebalan yang berbeda.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah dapat dijadikan sebagai referensi bagi 

operator agar dalam mengaplikasikan resin komposit nanofil dapat lebih 

memperhatikan/mempertimbangkan ketebalan bahan sehingga mendapatkan 

kekerasan permukaan bawah yang lebih baik.
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